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BAB I
PENDAHULUAN


A. Latar Belakang Masalah
Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa ”Pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab”. Salah satu bagian dari warga negara adalah anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita ringan adalah salah satu jenis anak berkebutuhan khusus yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Kecerdasan di bawah rata-rata yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan ini berdampak terehadap terhambatnya adaptasi sosial, keterbatasan kemampuan berpikir, mengalami kesulitan belajar, dan bahkan terkadang kemampuan membilangnya juga rendah.
Menghitung merupakan salah satu aspek yang intergral dalam kurikulum pendidikan bagi anak tunagrahita ringan, khususnya dalam bidang studi matematika. Salah satu tuntutan yang diharapkan dari kurikulum bidang studi matematika bagi anak tunagrahita ringan kelas dasar II adalah kemampuan berhitung.Penulis mengamati gejala bahwa hampir semua murid di kelas dasar II sulit untuk memahami materi pelajaran khususnya yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan, hal ini terungkap berdasarkan observasi yang dilakukan di SLB Jenetallasa Kab. Gowa diperoleh hasil bahwa ada beberapa masalah yang membuat hasil belajar pada mata pelajaran matematika ini rendah yakni kurang maksimalnya strategi teknik dan taktik yang dilakukan oleh guru, kurangnya sumber atau referensi bahan ajar yang dimiliki oleh guru sehingga suasana pembelajaran matematika ini menjadi tidak efektif. Lebih lanjut, berdasarkan potensi yang diperoleh dengan melihat nilai rata-rata yang diperoleh mulai dari unsur pemecahan masalah hasilnya masih rendah yakni hanya berkisar 45 saja sehingga belum mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan yakni 65.
Berbagai upaya telah ditempuh oleh guru dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut, namun belum membawa hasil secara optimal, oleh karena itu sangat beralasan jika diperlukan upaya-upaya positif dalam rangka mengatasi masalah tersebut. Salah satu upaya yang akan dicoba untuk dilakukan adalah dengan menerapkan metode bermain bintik-bintik yang bisa membantu anak dalam meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan. Karena dengan metode bermain bintik-bintik anak dapat memahami konsep berhitung karena sudah terbiasa dengan pengalaman jajannya setiap hari, sehingga murid dengan mudah menanggap dan memahami penjelasan dari guru tentang berhitung penjumlahan.
Ketidakmampuan berhitung bagi murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa, merupakan suatu permasalahan yang perlu dicari alternatif pemecahannya. Hal ini disebabkan karena berhitung merupakan dasar dalam pelajaran matematika. Jika ketidakmampuan berhitung ini dibiarkan berlarut-larut maka akan berdampak pada pelajaran matematika secara umum. Sebenarnya berbagai upaya telah dilakukan oleh guru untuk mengatasi masalah tersebut, misalnya melalui latihan berhitung atau penggunaan berbagai metode namun belum membawa hasil yang optimal. Oleh karena itu dipandang perlu upaya lain dalam rangka mengatasi permasalahan tersebut. 
Salah satu upaya yang diduga dapat meningkatkan kemampuan berhitung bagi murid tunagrahita ringan, khususnya murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa adalah melalui metode bermain bintik-bintik. Melalui metode bermain bintik-bintik diprediksi murid-murid tunagrahita ringan akan tertarik karena anak dapat menghitung secara langsung dengan menggunakan metode bermain bintik-bintik tersebut.Persoalannya kemudian adalah bahwa metode bermain bintik-bintik  sebagai solusi untuk mengatasi masalah ketidakmampuan berhitung bagi murid tunagrahita ringan masih bersifat dugaan yang kebenarannya masih perlu dibuktikan secara empiris. Oleh karena itu pertanyaan yang perlu dijawab adalah; apakah metode bermain bintik-bintik dalam pelajaran matematika dapat meningkatkan kemampuan berhitung bagi murid tunagrahita ringan?. Untuk menjawab pertanyaan tersebut dipandang perlu untuk melakukan kajian secara cermat dan mendalam. 
Beranjak dari uraian di atas, maka salah satu bentuk kajian yang direncanakan adalah melalui penelitian dengan judul ”Peningkatan Kemampuan Berhitung Penjumlahan Melalui Metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa”.  

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan berhitung penjumlahan sebelum menggunakan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa?
2. Bagaimanakah kemampuan berhitung penjumlahan sesudah menggunakan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa?
3. Apakah ada peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan sebelum dan sesudah menggunakan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Kemampuan berhitung penjumlahan sebelum menggunakan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa.
2. Kemampuan berhitung penjumlahan sesudah menggunakan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa.
3. Adanya peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan sebelum dan sesudah menggunakan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa.

D. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoretis maupun secara praktis.
1. Manfaat secara teoritis:
a. Hasil penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan dalam dunia pendidikan luar biasa khususnya yang berkaitan dengan peningkatan kemampuan berhitung  penjumlahan bagi murid tunagrahita ringan.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi para peneliti selanjutnya yang membahas tentang kemampuan berhitung penjumlahan bagi murid tunagrahita ringan
2. Manfaat secara praktis:
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan bagi murid tunagrahita ringan.
b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi orang tua murid tunagrahita ringan dalam mendukung peningkatan kemampuan berhitung khususnya dalam hal penjumlahan dan pengurangan bagi anaknya. 
 (
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)BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PERTANYAAN PENELITIAN


A. Kajian Pustaka
1. Konsep  Ketunagrahitaan 
a. Pengertian Tunagrahita
Istilah untuk anak tunagrahita bervariasi, dalam bahasa indonesia dikenal dengan nama: lemah pikiran, terbelakang mental, cacat grahita dan tunagrahita. Dalam bahasa inggris dikenal dengan nama mentally handicaped, mentallyRetardid. Anak tunagrahita adalah bagian dari anak luar biasa. Anak berkebutuhan khusus yaitu anak yang mempunyai kekurangan, keterbatasan dari anak normal, sedemikian rupa dari segi: fisik, intelektual, sosial, emosi atau gabungan dari hal-hal tadi, sehingga mereka membutuhkan layanan pendidikan khusus untuk mengembangkan potensinya.
Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kekurangan atau keterbatasan dari segi mental intelektualnya, dibawah rata-rata normal, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, komunikasi, maupun sosial, dan karena memerlukan layanan pendidikan khusus. Sebagaimana Soemantri (1996: 103) mengatakan bahwa ”Istilah tersebut sesunggunya memiliki arti yang sama menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial”. Adapun Wibowo (2006: 1) dalam semiloka penatalaksanaan anak tunagrahita di Bandung menegaskan bahwa:
”Tunagrahita adalah keterbatasan dalam memfungsikan diri. Keterbatasan ini ditandai dengan keterbatasan kemampuan fungsi kecerdasan yang terletak dibawah rata-rata (IQ 70 atau kurang) dan ditandai dengan keterbatasan kemampuan tingkah laku adaptif minimal di dua area atau lebih. (tingkah laku adaptif berupa kemampuan komunikasi, merawat diri, menyesuaikan dalam kehidupan rumah, keterampilan sosial, pemanfaatan sarana umum, mengarahkan diri sendiri, area kesehatan dan keamanan, fungsi akademik pengisian waktu luang, dan kerja) dan manifestasinya terjadi pada usia dibawah 18 tahun.”

Nur’aeni (1997: 105) menyatakan bahwa ”tunagrahita atau cacat grahita adalah mereka yang mempunyai kemampuan intelektual atau IQ dan keterampilan penyesuaian dibawah rata-rata teman seusianya”. Sementara Amin (1995:17) mengemukakan bahwa  ”anak tunagrahita adalah anak yang fungsi inteleknya di bawah rata-rata bersama dengan kekurangan dalam adaptasi tingkah laku yang terjadi pada masa perkembangan”.
Istilah tunagrahita diperuntukkan kepada mereka  yang mengalami keterbelakangan mental atau mereka yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Keterbelakangan mental yang dialami oleh anak tunagrahita berdampak pada hampir keseluruhan aspek kehidupan, misalnya; kesulitan dalam penyesuaian diri dengan lingkungan dimana dia berada, kesulitan dalam berpikir secara abstrak. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Gallegher (dalam  Amin, 1995) bahwa Tunagrahita mengacu pada fungsi intelek umum yang nyata berada di bawah rata-rata yang berdampak pada kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan berlangsung dalam masa perkembangan. Anak tunagrahita ringan adalah salah satu golongan atau klasifikasi dari anak tunagrahita pada umumnya yang tarafnya masih ringan dan masih mempunyai kemampuan untuk dididik secara sederhana sesuai dengan kemampuannya
Merujuk pada beberapa pengertian mengenai anak tunagrahita ringan, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan anak tunagrahita ringan adalah anak yang perkembangan mentalnya rendah apabila dibandingkan dengan anak sebaya lainnya ia mempunyai  rentang IQ 50 – 70. Mereka masih memiliki potensi yang dapat berkembang dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Apabila diberikan latihan-latihan yang kontinyu, anak masih dapat mengembangkan potensi yang ada pada dirinya. Hal ini sangat berguna untuk bekal hidupnya dikemudian hari.

b. Klasifikasi Tunagrahita
Pengelompokan pada umumnya berdasarkantaraf inteligensinya, yang terdiri dari tunagrahita dikenal istilah “tunagrahita ringan (debil, mampu didik), tunagrahita sedang (imbesil, mampu latih), dan tunagrahita berat (idiot, perlu rawat). Sebagaimana Soemantri (1996: 86) mangatakan bahwa “Kemampuan inteligensi anak tunagrahita pada umumnya diukur dengan tes Stanford Binet dan Skala Weschler”.


1) Tunagrahita Ringan
Menurut Effendi (2005: 90) bahwa 
Anak tunagrahita mampu didik (debil) adalah anak tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program sekolah biasa, tetapi masih memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan khusus, walaupun hasilnya tidak maksimal.

Selanjutnya Amin (1995: 23) mengemukakan bahwa:
Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang meskipun kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja.

Sejalan dengan pendapat di atas, Soemantri (1996: 86) mengemukakan bahwa:
Anak tunagrahita ringan disebut juga moron atau debil, yakni mereka yang memiliki IQ 68 – 52 menurut Binet dan IQ 69 – 55 menurut Weschler.Mereka masih dapat diajar membaca, menulis dan berhitung sederhana, dapat menjadi tenaga kerja semi-skilled dan tidak mampu menyesuaikan diri secara independen.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murid tunagrahita ringan dalam layanan pendidikan tidak mampu mengikuti program pendidikan pada sekolah normal, akan tetapi potensi yang dimilikinya masih memungkinkan untuk dikembangkan melalui program pendidikan khusus, agar kelak mereka bisa mandiri.
2) Tunagrahita Sedang
Anak tunagrahita sedang disebut juga imbesil. Kelompok ini biasa juga disebut dengan anak mampu latih, IQ berkisar antara 51 - 36 (skala Binet) dan  IQ 54 – 40 (skala Weschler). Mereka masih dapat dididik mengurus diri sendiri, melindungi dari bahaya seperti menghindari kebakaran, berlindung dari gangguan cuaca, dan sebagainya.Secara akademik kelompok ini sangat sulit atau tidak dapat belajar, seperti: menulis, membaca, dan berhitung.

3) Tunagrahita Berat
Kelompok tunagrahita berat sering disebut idiot, dengan tingkat kecerdasan berkisar antara 30 -20 (skala Binet) dan 39 – 25 (skala Weschler).Mereka ini sepanjang hidupnya memerlukan perhatian dan perawatan untuk keperluan hidup sehari-hari.
c. Faktor Penyebab Ketunagrahitaan
Amin(1995) yang mengutip pendapat Strauss yang membagi faktor penyebab ketunagrahitaan menjadi dua gugus yaitu faktor endogen dan faktor eksogen. Dikatakan faktor endogen apabila penyebabnya terletak pada masalah keturunan, sedangkan faktor eksogen apabila penyebabnya bukan masalah keturunan, misalnya penyakit yang menyerang kulit otak (meningitis) maupun yang langsung menyerang otak (encephalitis), benturan pada kepala bayi, masalah radiasi, over dosis, dan sebagainya.
Cara lain yang sering digunakan untuk mengelompokkan faktor penyebab ketunagrahitaan adalah berdasarkan waktu terjadinya, yaitu: sebelum lahir (prenatal), pada saat proses kelahiran (neonatal, paranatal), dan setelah lahir (postnatal). Berikut ini beberapa penyebab ketunagrahitan yang sering ditemukan pada murid tunagrahita baik yang berasal dari masalah keturunan maupun karena masalah lingkungan sebagai berikut:
1) Faktor Keturunan
Penyebab ketunagrahitan yang berkaitan dengan masalah keturunan meliputi hal-hal sebagai berikut:
a) Kelainan kromosom, yakni adanya bentuk kromosom maupun urutan gen. dilihat dari bentuknya dapat berupa inverse (kelainan yang menyebabkan berubahnya urutan genetik, delesi (kegagalan miosis dimana salah satu pasangan gen tidak membelah sehingga terjadi kekurangan kromosom pada salah satu sel); duplikasi (kromosom tidak berhasil memisahkan diri dari pasangannya sehingga sisanya menempel pada kromosom lain).
b) Kelainan gen, yang kemungkinan terjadi pada proses mutasi yang mungkin tidak dapat dipantau dari luar (tetap dalam tingkat genotip).
2) Gangguan Metebolisme dan Gizi 
Metabolisme dan gizi merupakan faktor yang sangat penting dalam perkembangan individu, terutama pada perkembangan sel-sel otak.Kegagalan metabolisme dan kekurangan pemenuhan gizi dapat mengakibatkan terjadinya gangguan baik pada fisik, maupun mental individu.Kelainan yang disebabkan oleh kegagalan metabolisme dan kekurangan gizi antara lain: phenylketonuria (gangguan metabolisme asam amino) dengan gejala yang tampak berupa: tunagrahita, kekurangan zat pigmen, kejang saraf, kelainan tingkah laku;gargolism (kerusakan metabolisme saccharide yang berkaitan dengan fungsi hati, limpa kecil  dan otak) dengan gejala yang tampak: ketunagrahitaan, ketidaknormalan tinggi badan, kerangka tubuh tidak proporsional, telapak tangan melebar dan pendek, persendian kaku, lidah lebar dan menonjol; cretinism (kekurangan cairan otak yang kronis dan terjadi selama masa janin dan saat dilahirkan) dengan gejala berupa ketunagrahitaan, kulit keriput (berwajah seperti orang tua) dan ketidaknormalan pertumbuhan fisik yang khas (pendek dan mungil).
3) Infeksi dan Keracunan
Keadaan ini disebabkan oleh terjangkitnya penyakit-penyakit selama janin masih berada dalam kandungan. Infeksi yang dimaksud antara lain rubella yang mengakibatkan ketunagrahitaan disertai kelainan pada pendengaran, penyakit jantung bawaan, berat badan sangat kurang ketika lahir; syphilis bawaan; syndrome gravity, semua infeksi dan keracunan tersebut kemungkinan dapat mengakibatkan ketunagrahitaan. 
4) Trauma dan Zat Radioaktif
Terjadinya trauma pada kepala bayi akibat proses kelahiran yang sulit, atau terjadi benturan, juga penggunaan zat radioaktif ketika ibu mengandung dapat menyebabkan timbulnya ketunagrahitaan.
5) Masalah Kelahiran
Berbagai masalah yang timbul ketika proses kelahiran terjadi, misalnya hypoxia yang dipastikan bayi akan menderita kerusakan otak, kejang-kejang dan nafas pendek. Kerusakan juga dapat disebabkan oleh trauma mekanis pada proses kelahiran yang sulit.


6) Faktor Lingkungan
Berbagai faktor dalam lingkungan yang diduga menjadi penyebab terjadinya ketunagrahitaan seperti yang diungkapkan dalam beberapa penelitian. Salah satu diantaranya adalah penelitian Patton & Holloway (Amin, 1995: 69) yang menyatakan bahwa ”bermacam-macam pengalaman negatif atau kegagalan dalam melakukan interaksi yang terjadi selama periode perkembangan menjadi salah satu penyebab ketunagrahitaan”. Studi yang dilakukan oleh Kirk seperti yang dikutip oleh Triman (Amin, 1995: 69) menemukan bahwa “anak yang berasal dari keluarga yang tingkat sosial ekonominya rendah menunjukkan kecenderungan mempertahankan mentalnya pada taraf yang sama, bahkan prestasi belajarnya makin berkurang dengan meningkatnya usia”. 
d. Karakteristik Tunagrahita Ringan
Anak tunagrahita terkadang ada yang mempunyai kecerdasan seperti anak yang normal namun yang membedakan adalah usianya yang cenderung lebih tua dibandingkan dengan anak yang normal yang mempunyai tingkat kecerdasan yang sama dengannya. Adapun karakteristik dari anak tunagrahita dapat dilihat dari penjelasan beberapa pendapat berikut.Amin (1995: 37) mengemukakan karakteristik murid tunagrahita ringan sebagai berikut:
Karakteristik anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan katanya, mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi masih dapat mengikuti pelajaran akademik. Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak normal usia 12 tahun, sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan seperti itu. 
Karakteristik tunagrahita ringan menurut Amarican Association on Mental Deficiency (AAMD) (Amin, 1995:25) adalah sebagai berikut:
a) Mempunyai IQ antara 50 – 70.
b) Dapat mengikuti mata pelajaran tingkat sekolah lanjutan, sesuai berat-ringanya ketunagrahitaan yang disandangnya
c) Dapat menyesuaikan diri dalam pergaulan
d) Dapat melakukan pekerjaan semi skill dan pekerjaan sosial sederhana
e) Dapat mandiri
Dari uraian pendapat di atas, nampak bahwa murid tunagrahita memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
1) Cara berfikirnya kaku sehingga sulit baginya untuk melakukan pemikiran yang bersifat abstrak. Dalam hal ini nampak bahwa murid tunagrahita ringan akan mengalami hambatan dalam kegiatan belajar mengajar, terutama dalam pelajaran yang membutuhkan daya nalar dan konsentrasi. 
2) Kurang memiliki kemampuan menganalisis masalah.Dengan demikian murid tunagrahita tidak dapat memahami hubungan sebab akibat dan kurang sanggup membedakan hal-hal penting maupun tidak penting.
3) Daya fantasinya sangat lemah dan tidak sanggup mengendalikan perasaannya.Dengan demikian murid tunagrahita mudah sekali dipengaruhi dan cepat percaya pada ucapan seseorang.Mereka juga kurang mampu mengadakan penilaian tentang unsur-unsur susila.
Gejala-gejala tersebut di atas bukan suatu gejala yang bersifat permanen, yang selalu tampak pada setiap murid tunagrahita.Mungkin saja seorang murid ada yang sanggup mengendalikan perasaan dan tidak mudah dipengaruhi.Demikian juga kemungkinan ada yang sanggup melakukan abstraksi, tergantung bagaimana lingkungan memperlakukannya.Berdasarkan karakteristik di atas jelas bahwa murid tunagrahita ringan masih  memungkinkan dididik atau menguasai bidang akademik seperti membaca, menulis dan berhitung sesuai batas-batas kemampuannnya. Potensi murid tunagrahita ringan hanya akan dapat dioptimalkan jika strategi, pendekatan, metode dan alat bantu pembelajaran sesuai dan memudahkan mereka untuk belajar.

2. Pembelajaran Matematika
a. Hakekat Matematika
Ada banyak alasan tentang perlunya sisawa belajar matematika. Cornelius (Abdurrahman, 1996: 219) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika yaitu: 
(1) Sarana berfikir yang jelas dan logis, (2) Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) Sarana mengenal  pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) Sarana untuk mengembangkan kreativitas dan, (5) Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Sedang Cockroft (Abdurrahman, 1996: 219) mengemukakan alasan mengapa matematika perlu diajarkan kepada siswa karena:
1) Selalu digunakan dalam segala segi kehidupan
2) Semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai
3) Merupakan sarana komunikasi yang kuat, ringkas dan jelas
4) Dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara
5) Meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian kesadaran keruangan
6) Memberikan kepuasan terhadap usaha memecakan masalah yang menantang. 
Salah satu alasan perlunya mengajarkan matematika kepada anak di sekolah karena matematika merupakan sarana yang sangat penting bagi manusia dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Menurut Liebeck (Abdurrahman, 1996: 219) ” Ada dua macam hasil belajar matematika yang harus dikuasai oleh anak yaitu: perhitungan matematika (mathematics calculation) dan penalaran matematis (mathematics reasoning)”. Berdasarkan hasil belajar matematika semacam itu maka Lerner (Abdurrahman, 1996: 220) mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika hendaknya mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) keterampilan dan, (3) pemecahan masalah.

b. Pengertian Matematika
Hasan Alwi (2003:140) berpendapat bahwa berhitung berasal dari kata hitung yang mempunyai makna keadaan, setelah mendapat awalan berakan berubah menjadi makna yang menunjukkan suatu kegiatan menghitung (menjumlahkan, mengurangi, membagi, mengalikan dan sebagainya).Nyimas Aisyah (2007:6-5) menyatakan bahwa kemampuan berhitung dalam pengertian yang luas, merupakan salah satu kemampuan yang penting dalam kehidupan sehari-hari.Dapat dikatakan bahwa dalam semua aktivitas kehidupan manusia memerlukan kemampuan ini.Sedangkan menurut Peterson menyarankan bahwa, untuk memberikan penekanan pada makna dan pemahaman tersebut serta untuk mengembangkan kemampuan berpikirdengan tingkat yang lebih tinggi, maka pemecahan masalah dalam matematika tidak hanya merupakan bagian yang terintegrasi dalam pembelajaran, melainkan harus menjadi dasar atau inti dari kegiatan.
Matematika tidak dapat disamakan dengan berhitung atau aritmatika. Sebagaimana Beeth & Piagett mengatakan ”matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur abstrak dan hubungan antara struktur tersebut sehingga terorganisir dengan baik” (Runtukahu.1996: 15). Reys (Runtukahu, 1996:15) mengatakan bahwa” matematika adalah telaah tentang pola dan hubungannya, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat”. Sedangkan Kline (Runtukahu, 1996:15) mengatakan bahwa ”matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri tetapi dapat membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi dan alam”. Johnson & Myklebust (Abdurrahman, 1996: 217) mengatakan bahwa ”matematika adalah bahasa simbiolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan berpikir”.
Sedangkan Lenner (Abdurrahman, 1996: 217) mengatakan ”matematika disamping sebagai bahasa simbol juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan manusia memikirkan, mencatat dan mengkomunikasikan ide mengenai elemen dan kualitas”. Selanjutnya James (Rusefendi, 1992: 25) mengatakan:
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenal bentuk, susunan, besaran konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyak  terbagai dalam tiga bidang studi yaitu aljabar, analisis dan geometri.

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai pengertian matematika, penulis sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh Rusefendi bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lain dengan jumlah yang banyak tebagi dalam tiga bidang yaitu aritmetika, aljabar, dan geometri. Dalam kaitan dengan penelitian ini, bidang matematika yang dikaji adalah bidang matematika yang berkaitan dengan perhitungan.

c. Tujuan Pelajaran Matematika
Dalam Standar Kompetensi dan Kompetennsi Dasar sekolah dasar luar biasa tunagrahita ringan pada bidang studi matematika tercantum tujuan pelajaran matematika yakni  agar peserta didik memiliki kemampuan  sebagai berikut:
1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah.
2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan dan masalah,.
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas, 2006: 101-102).
Mencermati tujuan pelajaran matematika sebagaimana yang telah disebutkan di atas, tampaknya sesuatu yang mustahil untuk dicapai oleh kalangan anak atau murid tunagrahita. Namun bila kita kondisikan dengan kemampuan yang dimiliki oleh anak tunagrahita tersebut, apa yang disebutkan dalam tujuan tersebut, bukan tidak mungkin dapat dicapai oleh anak dengan catatan bahwa kemampuan-kemampuan yang diharapkan tersebut disesuaikan dengan kondisi kelainan anak tunagrahita ringan.

e. Materi pembelajaran matematika 
Dari berbagai bidang studi yang diajarkan di Sekolah Dasar matematika merupakan mata pelajaran wajib yang diikuti semua siswa. Menurut Dali S Naga (Abdurrahman, 1996: 218) ”bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang yaitu aritmetika, aljabar dan geometri”. Lebih lanjut  Naga (1980: 14) menjelaskan sebagai berikut:
”Aritmetika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan, bilangan-bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembangian, jadi aritmetika adalah pengetahuan tentang bilangan.”

Dalam perkembangan aritmetika selanjutnya, penggunaan bilangan sering diganti dengan abjad, penggunaan abjad-abjad inilah yang disebut aljabar. Selain menggunakan abjad sebagai lambang bilangan, aljabar juga menggunakan lambang-lambang lain seperti titik-titik, contoh 3 + ... + 5, lebih besar (>), lebih kecil (<) dan sebagainya. Sedangkan geometri adalah cabang matematika yang berkenaan dengan titik dan garis. Lenner (Abdurrahman,1996:219) mengemukakan bahwa kurikulum bidang studi matematika mencakup tiga elemen, (1) konsep, (2) keterampilan dan (3) pemecahan masalah. Selanjutnya dijelaskan sebagai berikut:
Konsep menujukkan pemahaman dasar, siswa mampu mengembangkan konsep ketika mereka mampu mengklasifikasikan atau mengelompokkan benda-benda atau mengasosiasikan suatu nama dengan kelompok benda tertentu. Contoh konsep segi tiga dapat dilihat pada anak membedakan berbagai bentuk geometri dari segitiga.Keterampilan menujukkan sesuatu yang dilakukan seseorang, sebagai contoh proses menggunakan operasi dasar dalam penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Keterampilan dapat dilihat dari kinerja anak secarabaik atau kurang baik, cepat atau lambat, mudah atau sukar. Keterampilan dapat ditingkatkan melalui latihan.
Pemecahan masalah adalah aplikasi dari konsep dan matematika, sebagai contoh, pada saat siswa diminta mengukur luas selembar papan, beberapa konsep keterampilan itu terlibat. Beberapa konsep yang terlibat adalah bujur sangkar, garis sejajar dan sisi dan beberapa keterampilan yang terlibat adalah keterampilan mengukur, menjumlahkan dan mengalikan.Adapun materi pembelajaran matematika berdasarkan Kurikulum SLB Jenetallasa di Kelas Dasar II Semester 2 pada murid tunagrahita ringan adalah sebagai berikut:
	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10.
	1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10



3. Pengertian Berhitung Penjumlahan
a. Pengertian Berhitung Penjumlahan
Banyak orang mempertukarkan anatara matematika dengan aritmetika atau berhitung. Padahal matematika memiliki cakupan yang lebih luas daripada aritmetika. Aritmetika hanya merupakan bagian dari metematika dari berbagai bidang studi yang diajarkan di sekolah, matematika merupakan bidang studi yang dianggap paling sulit oleh para siswa, baik yang tidak berkebutuhan khusus dan lebih-lebih bagi siswa yang berkebutuhan khusus.
Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang yaitu aritmetika, aljabar dan geometri. Menurut Naga (1980:1) aritmetika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan- bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Secara singkat arimetika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan, sedangkan berhitung campuran adalah menggunakan beberapa bentuk operasi hitung dalam menyelesaikan suatu masalah. Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan juga di perguruan tinggi. Ada banyak alasan tentang  perlunya siswa belajar matematika.Coernelius Abdurrahman (1996:219) mengemukakan lima alasan perlunya belajar matematika karena matematika merupakan:
1. Sarana berpikir yang jalas dan logis
2. Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari
3. Sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman.
4. Sarana untuk mengembangkan kreatifitas, dan
5. Sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya 
Berdasarkan beberapa uraian sebelumnya maka cukup jelas bagi kita tentang pentingnya pembelajaran matematika bagi semua orang termasuk anak tunagrahita ringan, karena matematika tersebut berimplikasi langsung dalam aktifitas keseharian kita.
a. Konsep Berhitung penjumlahan
Operasi bilangan termasuk berhitung penjumlahan merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum masuk sekolah, murid-murid telah belajar tentang penjumlahan sederhana. Setelah mereka masuk SD dan melanjutkan sekolahnya, masalah menyangkut penjumlahan bertambah kompleks akan tetapi konsep penjumlahan tetap sama. 
Konsep penjumlahan di SD harus dikembangkan dari pengalaman nyata murid-murid. Dengan cara ini, mereka memanipulasi obyek-obyek dan menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan simbol penjumlahan. Setelah anak-anak berpengalaman dengan obyek-obyek konkrit menyangkut kegiatan bahasa tidak formal maka simbol penjumlahan formal (+) dapat diperkenalkan. Penjumlahan adalah salah satu aritmetika dasar dan merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan yang merupakan jumlah.

4. Metode Bermain Bintik-Bintik
a. Pengertian Metode Bermain
Menurut Astati (1995:119) mengemukakan definisi bermain merupakan “kegiatan yang spontan dilakukan oleh anak. Maksudnya tidak ada peraturan yang mengikat atau membutuhkan syarat-syarat tertentu”.Hurlock (Hidayatullah, 2008:4) menyatakan bahwa “bermain adalah setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir”.Ateng (Hidayatullah, 2008:14)  mengemukakan bahwa “ di sekolah dasar baik metode maupun materi penyajian yang paling tepat adalah bermain dan permainan, terutama bagi tingkat belajar pertama, kelas satu dan dua”.
Purwanto (2002: 87) mengemukakan bahwa “dalam bermain juga terjadi proses belajar. Persamaannya ialah bahwa dalam belajar dan bermain keduanya terjadi perubahan, yang dapat mengubah tingkah laku, sikap dan pengalaman”.Hetherington dan Park dalam Hidayatullah (2008:16) mengemukakan fungsi bermain yaitu, 
1) Mempermudah pengembangan kognitif anak.Bermain memberikan kepada anak untuk mempelajari lingkungannya, belajar tentang obyek, dan waktu memecahkan masalah.
2) Bermain memajukan atau mempercepat pengembangan sosial anak, terutama di dalam fantasi, bermain memainkan peran, anak belajar memahami yang lain dan berlatih peran seakan-akan anak tambah dewasa, dan
3) Bermain memberikan kepada anak untuk memecahkan beberapa problem emosionalnya, belajar mengatasi kecemasan dan konflik dalam dirinya di dalam situasi yang tidak mengancam /mengkhawatirkan (non threatening).

Astati (1995:119) mengemukakan ciri-ciri bermain, yaitu:
1) Bermain itu dapat menimbulkan kesenangan, kenikmatan, dan tidak ada unsur paksaan.Jika pada situasi bermain tidak mencerminkan kesenangan anak maka bermain itu tidak menarik bagi anak tersebut.Karena mereka menyenangi hal itu maka mereka tidak kenal lelah sehingga waktu bermain itu lama.
2) Bermain dapat menimbulkan motivasi terutama dalam diri sendiri. Berhubung bermain tidak ada unsur paksaan dan yang bersangkutan tentu menyenangi hal itu maka ia akan terdorong untuk bermain dan termotivasi untuk mencari alat-alat permainan.
3) Bermain itu spontanitas dan sifatnya sukarela.Jadi anak dengan sukarela menciptakan sendiri suasana bermain apakah dengan temannya atau sendiri.
4) Bermain mempunyai beberapa peraturan dari pemain sendiri.Walaupun perlu digunakan beberapa poeraturan maka peraturan itu ditentukan oleh pemain sendiri secara insidentil, maksudnya ada bila diperlukan.
Dalam bermain juga terdapat nilai-nilai yang dihasilkan sebagaimana yang diungkapkan oleh Hildebrand dalam Hidayatullah (2008:78) yaitu:
1) Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela
2) Bermain membantu pertumbuhan anak
3) Bermain memberikan kebebasan anak untuk bertindak
4) Bermain memberikan dunia khayal yang dapat dikuasai
5) Bermain mempunyai unsur berpetualang di dalamnya
6) Bermain meletakkan dasar pengembangan bahasa
7) Bermain mempunyai pengaruh yang unik dalam hubungan antar pribadi
8) Bermain memberi kesempatan untuk menguasai diri secara fisik
9) Bermain memperluas minat dan pemusatan perhatian
10) Bermain merupakan cara anak mempelajari peran orang dewasa
11) Bermain merupakan cara dinamis untuk belajar
12) Bermain menjernihkan pertimbangan anak
13) Bermain dapat distruktur secara akademis

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan, serius, dan sukarela. Bermain bersifat menyenangkan karena anak diikat oleh sesuatu yang menyenangkan , dengan tidak banyak memerlukan pemikiran. Bermain bersifat serius karena bermain memberikan kesempatan untuk meningkatkan perasaan anak untuk menguasai sesuatu dan untuk memunculkan rasa menjadi manusia yang penting.

b. Pengertian Metode Bermain Bintik-Bintik
Dabell (2013:81) mengatakan bahwa “Bintik-bintik adalah permainan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam penjumlahan bilangan bulat dua digit”.Permainan ini sangat sederhana aturannya sehingga mudah dilakukan oleh murid tunagrahita ringan.Dabell (2013: 81) menambahkan bahwa “permainan bintik-bintik ini sesuai untuk semua siswa kelas 1 sampai kelas 6”.Untuk memudahkan peneliti membuat media bintik-bintik yang diadaptasi dari kartu domino yaitu dengan menggunakan kertas karton.

c. Tujuan dan Bahan yang digunakan
Tujuan dari permainan bintik-bintik ini bertujuan untuk penjumlahan dari bilangan bulat dua digit serta mengetahui cara penghitungan angka. Bahan yang digunakan sangat simple, cukup menyiapkan kartu domino, pensil dan kertas.

d. Langkah-langkah permainan bintik-bintik
Adapun langkah-langkah penerapan metode bermain bintik-bintik adalah sebagai berikut:
1) Berikan satu set domino kepada siswa
2) Acak kartunya dan letakkan di atas meja dengan kartu menghadap kebawah
3) Tiap pemain mengambil satu kartu dan pemain yang angka paling rendah memulai permainan.
4) Pemain mengambil sebuah kartu domino dan membuat angka dua digit dari satu kartu tersebut. Misalnya kartu yang memiliki 2 titik dan 4 titik menjadi angka 2 dan 4 kedua angka tersebut dibuat penjumlahannya maka hasil penjumlahannya adalah 6.
5) Pemain yang berhasil menjawab akan memperoleh poin. Para pemain terus melanjutkan dan menjumlahkan poin-poin yang mereka peroleh.
6) Pemain yang memperoleh poin yang lebih banyak adalah pemenangnya.
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Gambar 2.1: Permainan Bintik Bintik




B. Kerangka Pikir
Bidang studi matematika yang diajarkan di SD mencakup tiga cabang yaitu aritmetika, aljabar dan geometri. Menurut Naga (1980:1) aritmetika atau berhitung adalah cabang matematika yang berkenaan dengan sifat hubungan-hubungan bilangan- bilangan nyata dengan perhitungan mereka terutama menyangkut penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Secara singkat arimetika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan, sedangkan berhitung campuran adalah menggunakan beberapa bentuk operasi hitung dalam menyelesaikan suatu masalah. Matematika merupakan bidang studi yang dianggap sulit karena menyangkut berbagai aspek dan karena itu tidak jarang terjadi seorang murid mengalami kesulitan dalam mempelajarinya. 
Kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam mempelajari dan memahami bidang studi matematika, berlaku bagi anak normal sehingga karenanya tidak mengherangkan bila hal ini terjadi pada anak yang mengalami kelainan, terkhusus bagi anak tunagrahita ringan.  Untuk memudahkan murid tunagrahita ringan dalam belajar matematika, khususnya dalam hal berhitung maka perlu penggunaan alat peraga yang dapat merangsang dan menarik perhatian anak tersebut. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Pujiati (2004 : 3) bahwa penggunaan alat peraga dimaksudkan:
1) Sebagai media dalam menanamkan konsep- konsep 
2) Sebagai media dalam  memantapkan pemahaman konsep.
3) Sebagai media untuk menunjukkan hubungan antara konsep dengan dunia disekitar kita serta aplikasi konsep dalam kehidupan nyata.
Metode bermain bintik-bintik, merupakan salah satu alat peraga yang diduga dapat digunakan untuk meningkagtkan kemampuan berhitung penjumlahan bagi murid tunagrahita ringan. 
Untuk lebih jelasnya mengenai kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat dalam bagan halaman berikut:
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Gambar 2.2: Bagan Keraangka Pikir

C. Pertanyaan Penelitan
Adapun pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan berhitung penjumlahan murid dalam pembelajaran matematika melalui penggunaan metode bermain bintik-bintik?
2. Bagaimanakah kemampuan berhitung penjumlahan pada murid tunagrahita ringan setelah penggunaan metode bermain bintik-bintik?
3. Apakah ada peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan pada murid tunagrahita ringan  melalui pennggunaan metode bermain bintik-bintik?. 
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)BAB III
METODE PENELITIAN


A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan pada murid tunagrahita ringankelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa melalui penggunaan metode bermain bintik-bintik.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif  yaitu untuk menggambarkan kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringansebelum dan sesudah penggunaan metode bermain bintik-bintik.

B. Peubah dan Definisi Operasional
1. Peubah penelitian
Penelitian ini menggunakan satu peubah yaitu metode bermain bintik-bintik dalam meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan.
2. Definisi operasional
Untuk memperoleh pemahaman dan kesamaan pengertian terhadap penelitian ini  perlu didefinisikan secara operasional sebagai berikut :
a. Metode bermain bintik-bintik adalah pembelajaran berhitung yang menggunakan alat berupa kartu domino yaitu dengan menggunakan bintik-bintik pada kartu domino sebagai angka yang akan dihitung dalam pembelajaran dengan tujuan agar murid dapat mudah memahami pelajaran.
b. Kemampuan berhitung adalah nilai yang diperoleh dari hasil tes awal dan tes akhir murid tunagrahita ringan dalam berhitung penjumlahan.

C. Subjek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah murid tunagrahita ringan kelas dasar II yang berjumlah 2 orang.
Tabel. 3.1.Keadaan Populasi Murid Tunagrahita ringan Kelas dasar II 
Di SLB Jenetallasa Kab. Gowa

	No 
	Kode Murid
	Jenis kelamin

	1
	        MR
	Perempuan

	2
	        SY
	Laki-laki



	
D. Teknik/ Instrumen Pengumpulan Data	
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes kemampuan berhitung penjumlahan. teknik tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar II.tes dilakukan sebanyak dua kali. yaitu tes awal digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung penjumlahan sebelum menggunakan metode bermain bintik-bintik dan tes akhir digunakan untuk mengukur kemampuan berhitung penjumlahan sesudah menggunakan metode bermain bintik-bintik.
Materi tes bersumber dari lampiran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Tahun 2007 kelas dasar II semester 1. banyaknya tes terdiri dari 10 tentang berhitung penjumlahan. Kriteria penilaian adalah setiap jawaban yang benar diberi skor 1. sedangkan setiap jawaban yang salah diberi skor 0. dengan demikian, skor ideal maksimum yang dicapai oleh murid adalah 10. sedangkan skor minimum yang dicapai oleh murid adalah 0.
Skor yang diperoleh murid selanjutnya ditransfer ke nilai dengan rumus:

Skor yang diperoleh
Nilai =                                     X 100 (Arikunto, 1997: 236)
              Skor Ideal Maksimal 

Adapun kriteria yang digunakan untuk mengetahui kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan melalui penggunaan metode bermain bintik-bintik mengacu pada Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 65 yang telah ditetapkan di SLB Jenetallasa Kab. Gowa, sebagai berikut:
· Jika hasil belajar murid tunagrahita ringankelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa < 65 maka kemampuan berhitung penjumlahan murid dikategorikan tidak tuntas.
· Jika hasil belajar murid tunagrahita ringankelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa  65 maka kemampuan berhitung penjumlahan murid dikategorikan tuntas. 

E. Teknik Analisis Data
Data-data yang diperoleh diolah menggunakan analisis deskriptif. Analisis ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah pertama dan yang kedua yaitu Bagaimanakah  gambaran kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan sebelum dan sesudah penggunaan metode bermain bintik-bintik kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa, serta rumusan masalah yang ketiga yang berbunyi  Apakah ada peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa melalui penggunaan metode bermain bintik-bintik.
Selanjutnya untuk menarik kesimpulan tentang gambaran peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa sebelum dan sesudah penggunaan metode bermain bintik-bintik menggunakan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) melalui prosedur sebagai berikut:
1) Mentabulasikan data hasil tes sebelum dan sesudah perlakuan
2) Mendeskripsikan per individu hasil tes sebelum dan sesudah perlakua.
3) Membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah perlakuan, jika nilai hasil tes sesudah perlakuan lebih besar dari nilai sebelum perlakuan maka dinyatakan ada peningkatan dan jika sebaliknya maka tidak ada peningkatan.
Untuk memperjelas adanya peningkatan maka akan divisualisasikan dalam diagram batang.
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)BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil-hasil penelitian yang memperlihatkan adanya Peningkatan Kemampuan berhitung penjumlahan melalui penerapan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan Kelas Dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa.Adapun yang dianalisis adalah nilai kemampuan berhitung penjumlahan sebelum dan sesudah penerapan metode bermain bintik-bintik.

A. Hasil Penelitian	
1. Analisis Data Peningkatan Kemampuan berhitung penjumlahan Melalui Penerapan Metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa
Untuk mengukur kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan sebelum pembelajaran dengan menggunakan metode bermain bintik-bintik dilaksanakan tes kemampuan berhitung penjumlahan.Adapun nilai kemampuans berhitung penjumlahan sebelum penerapan metode bermain bintik-bintik dapat dilihat pada tabel 4.1.berikut:



Tabel 4.1.Skor Kemampuan berhitung penjumlahan Sebelum Penerapan metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa

	No
	Kode Murid
	Nilai

	1
	MR
	4

	2
	SY
	4



Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh pada tes awal, MR memperoleh skor 4.
Nilai Tes Awal (murid MR)	=4x 100
100

= 40
Nilai Tes Awal (murid SY)	=     4   x 100
      100

= 40
Berdasarkan data pada Tabel 4.1, diperoleh hasil belajar murid tunagrahita ringan Kelas Dasar II, yaitu semua murid memiliki hasil belajar masing-masing yakni MR memperoleh nilai 40 dan SY dengan nilai40. Sehingga hasil belajar murid termasuk dalam kategori tidak tuntas.Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan bahwa belum ada satupun murid yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang di sepakati sebelumnya yakni 65. Untuk lebih jelasnya maka akan di visualisasikan dalam diagram batang 4.1 berikut.

Diagram 4.1 	Visualisasi Nilai Sebelum Penerapan metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa

Berdasarkan diagaram di atas terlihat dengan jelas bahwa nilai yang diperoleh kedua siswa berada di bawah garis batas KKM yang telah ditetapkan yaitu 65. Nilai perolehan hasil pretest tersebut akan dibandingkan dengan nilai hasil post test setelah penerapan metode bermain bintik-bintik.  



2. Analisis Data Kemampuan berhitung penjumlahan Sesudah Penerapan metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa
Kemampuan berhitung penjumlahan setelah penerapan metode bermain bintik-bintik padamurid tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.2.Nilai Kemampuan berhitung penjumlahan Sesudah Penerapan metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa

	No
	Kode Murid
	Nilai

	1
	MR
	7

	2
	SY
	8



Berdasarkan tabel 4.2 di atas, menunjukkan bahwa nilai yang diperoleh pada tes akhir, MR memperoleh skor 7 dan SY memperoleh skor 8.
· Nilai Akhir(murid MR)	=  	 7    x 100
	100

= 70



· Nilai Akhir(murid SY)	= 	8   x 100
`							100
=	 80
Berdasarkan data pada Tabel 4.2, diperoleh kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita Kelas Dasar II setelah di konversikan dengan rumus, tiga murid memiliki hasil belajar yakni MR memperoleh nilai 70, sedangkan SY memperoleh nilai 80. Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan bahwa kedua nyatelah mencapai kriteria ketuntasan minimal. Untuk lebih jelasnya maka akan di visualisasikan dalam diagram batang 4.2 berikut.

Diagram 4.2	Visualisasi Skor Sesudah Penerapan metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa

3. Analisis Data Peningkatan Kemampuan berhitung penjumlahan Sebelum dan Sesudah Penerapan metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa
Pengujian pertanyaan penelitian yang diajukan adalah apakah penggunaanmetode bermain bintik-bintikdapat meningkatkan kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab.Gowa. Untuk kepentingan analisis data tersebut di atas dapat dilihat pada tabel rekapitulasi kemampuan berhitung penjumlahan sebelum dan sesudah penerapan metode bermain bintik-bintik sebagai berikut:
Tabel 4.3.Rekapitulasi Kemampuan berhitung penjumlahan Sebelum dan Sesudah Penerapan Metode Bermain Bintik-Bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa

	No 
	Murid 
	Nilai tes awal
	Kriteria 
	Nilai tes akhir 
	Kriteria 

	1
	MR
	40
	Tidak tuntas
	70
	Tuntas 

	2
	SY
	40
	Tidak tuntas
	80
	Tuntas 



Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas dapat dijelaskan bahwa secara umum maupun secara individu,kemampuan berhitung penjumlahan ada peningkatan.Hal tersebut ditegaskan pada skor sebelum diberikan perlakuan menunjukkan dari kedua murid setelah di konversikan dengan rumus dan belum mencapai KKM yakni < 65dan setelah diberikan perlakuan skor yang diperoleh semuanya mencapai KKM yang telah disepakati sebelumnya SLB Jenetallasa Kab.Gowa yakni 65. Untuk lebih jelasnya maka akan di visualisasikan dalam diagram batang 4.3 berikut:




Diagram 4.3	Visualisasi Perbandingan Nilai Hasil Belajar Sebelum Dan Sesudah Penerapan metode bermain bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita ringan Kelas Dasar II SLB Jenetallasa Kab. Gowa

Berdasarkan Diagram 4.3. di atas, terdapat peningkatan nilai kemampuan berhitung penjumlahan yang diperoleh oleh murid-murid tunagrahita ringan Kelas Dasar II  SLB Jenetallasa Kab. Gowa sebelum digunakan metode bermain bintik-bintiklebih rendah di banding setelah digunakan metode bermain bintik-bintik. Maka dapat disimpulkan bahwa sebelum penerapan metode bermain bintik-bintik, hasil yang diperoleh murid tunagrahita ringan Kelas Dasar II  dikatakan ada peningkatan.

B. Pembahasan
Anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai keterbatasan dari segi mental intelektualnya, di bawah rata-rata anak normal, sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik, adaptasi sosial dan tingkah laku, serta hal-hal yang bersifat abstrak diperkuat oleh Soemantri (2007: 103) bahwa ”Istilah tersebut sesungguhnya memiliki arti yang sama menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh di bawah rata-rata dan ditandai oleh keterbatasan intelegensi dan ketidak cakapan dalam interaksi sosial”. 
Tunagrahita diperuntukkan bagi mereka  yang mengalami keterbelakangan mental atau mereka yang memiliki kecerdasan di bawah rata-rata. Hal tersebut merupakan suatu kondisi yang berlangsung pada masa perkembangan yang ditandai oleh kurang sempurnanya fungsi intelek. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk dan Gallegher (Amin, 1995: 16) bahwa: ”Tunagrahita mengacu pada fungsi intelek umum yang nyata berada di bawah rata-rata yang berdampak pada kekurangan dalam adaptasi tingkah laku dan berlangsung dalam masa perkembangan”. Anak tunagrahita ringan adalah salah satu klasifikasi dari anak tunagrahita pada umumnya yang tarafnya masih ringan dan masih mempunyai kemampuan untuk dididik secara sederhana sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 
Merujuk pada beberapa pengertian mengenai anak tunagrahita ringan di atas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan anak tunagrahita ringan adalah anak yang perkembangan mentalnya rendah dibandingkan anak sebaya pada umumnya, mempunyai  rentang IQ 50 – 70, mengalami kesukaran dalam berpikir hal-hal yang bersifat abstrak, serta adaptasi sosial yang terhambat. Mereka masih dapat hidup mandiri dalam lingkungan masyarakat serta melakukan pekerjaan sederhana apabila diberikan latihan-latihan yang kontinyu dalam mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.
Mengoptimalkan potensi dari anak tunagrahita memiliki beberapa masalah yang timbul pada anak tunangrahita ringan yang dikemukakan oleh Rochyadi (2005) sebagai berikut  Aktivitas belajar berkaitan langsung dengan kemampuan kecerdasan. Di dalam berbagai kegiatan yang dilakukan, sekurang-kurangnya dibutuhkan kemampuan mengingat dan kemampuan untuk memahami, serta kemampuan untuk mencari hubungan sebab akibat.Keadaan seperti itu sulit dilakukan oleh murid tunagrahita karena mereka mengalami kesulitan untuk dapat berfikir secara abstrak, belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat konkrit.Kondisi itu ada hubungannya dengan kelemahan ingatan jangka pendek, kelemahan dalam bernalar, dan sukar sekali dalam mengembangkan ide.
Pelajaran matematika merupakan pengetahuan yang rumit dan abstrak, oleh karena itu pembelajaran matematika memiliki tingkat kerumitan dan keabstrakan yang menyebabkan murid memiliki kecenderungan menghindar dari matematika.Hasan Alwi (2003:140) berpendapat bahwa :
Berhitung berasal dari kata hitung yang mempunyai makna keadaan, setelah mendapat awalan berakan berubah menjadi makna yang menunjukkan suatu kegiatan menghitung (menjumlahkan, mengurangi, membagi, mengalikan dan sebagainya)´

Melihat masalah-masalah belajar matematika yang dialami oleh murid tunagrahita tersebut terkhusus pengajaran mengenal bentuk atau biasa dikenal dengan bentuk geometri, ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan didalam membelajarkan mereka, yaitu: (a) bahan yang diajarkan perlu dipecah-pecah menjadi bagian-bagian kecil dan ditata secara berurutan, (b) setiap bagian dari bahan ajar yang akan diajarkan satu demi satu, dan dilakukan secara berulang-ulang, (c) kegiatan belajar hendaknya dilakukan dalam situasi yang konkrit, (d) berikan kepadanya dorongan untuk melakukan apa yang sedang dipelajari, (e) ciptakan suasana belajar yang menyenangkan dengan menghindari kegiatan belajar yang terlalu formal, (f) gunakan alat peraga dalam mengkonkritkan konsep.
Pembelajaran berhitung penjumlahan merupakan pembelajaran yang abstrak.Maka bagi mereka yang mengalami keterbelakangan, khususnya pada murid tunagrahita ringan yang tingkat intelegensianya berada di bawah rata-rata dan mengalami kesulitan dalam menerima pelajaran di kelas.Pembelajaran berhitung penjumlahan di SLB Jenetallasa Kab.Gowa  terutama bagi murid tunagrahita ringan diberikan sesuai dengan taraf  perkembangan mental murid. Materi yang diajarkan dipilih agar dapat menarik minat serta dapat merangsang perkembangan kemampuan berhitung penjumlahan.Kondisi hasil belajar murid tunagrahita ringan masih jauh dari yang diharapakan .atau masih tergolong sangat rendah.Untuk menarik minat murid tunagrahita ringan di Kelas Dasar II di SLB Jenetallasa Kab.Gowa maka dilakukan penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan dengan menggunakan metode bermain bintik-bintik.
Setelah melakukan penelitian dengan proses belajar mengajar selama 1 bulan terhadap 2 orang murid tunagrahita ringan Kelas Dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa, memperhatikan perbandingan nilai tes awal dan tes akhir. Nilai tes awal MR 40, nilai tes akhir 70 dan nilai tes awal SY 40, nilai tes akhir 80 yang dianalisis secara deskriptif hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berhitung penjumlahan sebelum menggunakan metode bermain bintik-bintik tergolong dalam kategori tidak tuntas, sedangkan kemampuan berhitung penjumlahan sesudah menggunakan metode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan di  Kelas Dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa termasuk dalam kategori tuntas. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran pada saat guru menjelaskan pelajaran dengan menggunakan metode bermain bintik-bintik murid nampak bersemangat serta mudah memahami pelajaran. 
Hal ini menunjukkan bahwa metode bermain bintik-bintik sangat tepat digunakan dalam pembelajaran matematika khususnya dalam hal berhitung penjumlahan.Metode bermain bintik-bintik selain dapat menarik minat siswa untuk belajar berhitung penjumlahan juga murid mudah untuk memahaminya. Serta memberikan selingan agar peserta didik tetap tenang dalam belajar



 (
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)BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian dan penganalisaan yang intens dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar II pada SLB Jenetallasa Kab. Gowa sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan metode bermain termasuk dalam kriteria tidak tuntas.
2. Kemampuan berhitung penjumlahan murid tunagrahita ringan kelas dasar II pada SLB Jenetallasa Kab. Gowa sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan metode bermain termasuk dalam kriteria tuntas.
3. Terjadi peningkatan kemampuan berhitung penjumlahan melalui  penerapanmetode bermain bintik-bintik pada murid tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Jenetallasa Kab. Gowa.

B. Saran-saran
Berdasarkan kesimpulan diatas dapatlah disarankan beberapa hal, sebagai berikut:
1. Kepada segenap guru/pendidik murid tunagrahita ringan, dalam proseS Pembelajaran Matematika menyangkut tentang kemampuan berhitung penjumlahan  dianjurkan untuk menggunakan pendekatan penerapan metode bermain bintik-bintik, dengan menggunakan metode bermain  dalam setiap materi pelajaran akan mematangkan pengetahuan dan konsep anak atas apa yang dipelajarinya.
2. Kepada segenap orang tua/wali murid tunagrahita ringan, senantiasa membantudan memfasilitasi murid tunagrahita ringan yang mengalami kesulitan dan  hambatan dalam belajar berhitung penjumlahan guna menemukan konsep yang benar dan terarah tentang apa yang dipelajarinya.












 (
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LAMPIRAN








A. Judul Penelitian
PENINGKATAN KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN MELALUI METODE BERMAIN BINTIK-BINTIK PADAMURID TUNAGRAHITA RINGAN KELAS DASAR II DI SLB JENETALLASA 
KABUPATEN GOWA

B. Teori Peubah

Operasi bilangan termasuk berhitung penjumlahan merupakan keterampilan yang dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Sebelum masuk sekolah, murid-murid telah belajar tentang penjumlahan sederhana. Setelah mereka masuk SD dan melanjutkan sekolahnya, masalah menyangkut penjumlahan bertambah kompleks akan tetapi konsep penjumlahan tetap sama.Konsep penjumlahan di SD harus dikembangkan dari pengalaman nyata murid-murid. Dengan cara ini, mereka memanipulasi obyek-obyek dan menggunakan bahasanya yang akan diasosiasikan dengan simbol penjumlahan. Setelah anak-anak berpengalaman dengan obyek-obyek konkrit menyangkut kegiatan bahasa tidak formal maka simbol penjumlahan formal (+) dapat diperkenalkan. Penjumlahan adalah salah satu aritmetika dasar dan merupakan penambahan sekelompok bilangan atau lebih menjadi suatu bilangan yang merupakan jumlah.
Dabell (2013:81) mengatakan bahwa “Bintik-bintik adalah permainan untuk meningkatkan kemampuan anak dalam penjumlahan bilangan bulat dua digit”. Permainan ini sangat sederhana aturannya sehingga mudah dilakukan oleh murid tunagrahita ringan. Dabell (2013: 81) menambahkan bahwa “permainan bintik-bintik ini sesuai untuk semua siswa kelas 1 sampai
C. Petikan Kurikulum
KURIKULUM MATA PELAJARAN MATEMATIKA
KELAS DASAR II SEMESTER I
SEKOLAH DASAR LUAR BIASAMURID TUNAGRAHITA

	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR

	Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10.
	1. 1 Membandingkan bilangan sampai 10
1.2 Mengurutkan bilangan sampai 10
1.3 Menentukan nilai tempat ratusan dan puluhan
1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10













D. KISI-KISI INSTRUMEN 
	STANDAR KOMPETENSI
	KOMPETENSI DASAR
	NOMOR ITEM
	JUMLAH ITEM

	Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10.
	Melakukan penjumlahan bilangan sampai 10
	1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

	10


















E. INSTRUMEN PENELITIAN
1. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
1+1 =….?
2. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
	2+1 =….?
3. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
2+2 =….?
4. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+1=....?
5. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+2=....?
6. Berapakah hasil penjumlahan dari:
3+3=....?
7. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+4=....?
8. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
4+4=....?
9. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
4+5=....?
10. Berapakah hasil penjumlahan dari: 
5+5=....?
Peneliti,

SAIFUL










VALIDASI













JUDUL:PENINGKATAN KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN MELALUI METODE BERMAIN BINTIK-BINTIK PADAMURID TUNAGRAHITA RINGAN KELAS DASAR II DI SLB JENETALLASA KABUPATEN GOWA

G. Format Penilaian Tes Berhitung Penjumlahan

Mohon Bapak/ ibu dosen atas kesediaan waktunyadalam memberikan bantuan
Untuk memberikan penilaian objektif instrumen kami, dengan cara menceklis sesuai atau tidak  sesuai pada kolom/ lajur yang dinilai.
Atas bantuan bapak/ ibu dosen , saya mengucapkan banyak terima kasih .
Petunjuk :
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom keriteria  
Dibawah ini.

	
NNo
	
Aspek yang dinilai


	Keriteria

	
	
	Sesuai
	Tidaksesuai

	
1


2


3


4


5


6


7


8


9



10
	
Berapakah hasil penjumlahan dari: 
1+1 =….?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
2+1 =….?


Berapakah hasil penjumlahan dari: 
2+2 =….?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
 3+1 =….?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+2=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+3=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+4=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
4+4=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
4+5=…?


Berapakah hasil penjumlahan dari: 
            5+5=…?
	
	



Makassar ,                 2013
Penilai Ahli


Drs. Andi Budiman. M.Kes
Nip. 195705081986031002
Catatan:
Format ini dibuat 2 eksemplar. Satu eksemplar diisi oleh Ahli/spesialisainya, dua eksemplar lainnya oleh ahli di Jurusan.







Hasil Uji Lapangan
Validasi Peningkatan Kemampuan Berhitung Penjumlahan Melalui Metode Bermain Bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Je’ne Tallasa Kabupaten Gowa.

	SUBYEK
	I
	T`
	

	
	I
	II
	
	
	

	A. 1
	2
	2
	4
	4
	16

	2
	2
	2
	4
	4
	16

	3
	2
	2
	4
	4
	16

	4
	2
	2
	4
	4
	16

	5
	2
	2
	4
	4
	16

	B. 6
	2
	2
	4
	4
	16

	7
	2
	2
	4
	4
	16

	8
	2
	2
	4
	4
	16

	9
	2
	2
	4
	4
	16

	10
	2
	2
	4
	4
	16

	
	20
	20
	
	


160

	
	20
	20
	
	

	
	400
	400
	800
	

	
	40
	40
	
80
	



n= 10 = 40                 
k= 2   = 40                             =  160
40= 80





  Ebel ( Azwar, 1997 : 106)





Dimana,
 Varians antara subyek yang dikenai rating

Varians eror, yaitu varians interaksi antara subjek (s) dan rater (r).

i     = Angka ranting yang diberikan oleh seorang rater kepada seorang subjek

R   = Jumlah angka ranting yang diberikan oleh seorang rater pada semua subjek

n    = Banyak subjek

k    = Banyaknya rater



n= 10 = 40                 
k= 2   = 40                             =  160
40= 80












Realibilitas rata-rata rating dari keduarater  tersebut    adalah: 
= ( 

() /  

= 1
JUDUL:PENINGKATAN KEMAMPUAN BERHITUNG PENJUMLAHAN MELALUI METODE BERMAIN BINTIK-BINTIK PADAMURID TUNAGRAHITA RINGAN KELAS DASAR II DI SLB JENETALLASA KABUPATEN GOWA

G. Format Penilaian Tes Berhitung Penjumlahan

Mohon Bapak/ ibu dosen atas kesediaan waktunyadalam memberikan bantuan
Untuk memberikan penilaian objektif instrumen kami, dengan cara menceklis sesuai atau tidak  sesuai pada kolom/ lajur yang dinilai.
Atas bantuan bapak/ ibu dosen , saya mengucapkan banyak terima kasih .
Petunjuk :
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom keriteria  
Dibawah ini.

	
NNo
	
Aspek yang dinilai


	Keriteria

	
	
	Sesuai
	Tidaksesuai

	
1


2


3


4


5


6


7


8


9



10
	
Berapakah hasil penjumlahan dari: 
1+1 =….?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
2+1 =….?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
2+2 =….?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
 3+1 =….?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+2=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+3=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
3+4=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
4+4=…?

Berapakah hasil penjumlahan dari: 
4+5=…?


Berapakah hasil penjumlahan dari: 
            5+5=…?
	
	



Makassar ,                 2013
Penilai Ahli


Dra. Tatiana Meidina. M. Si
Nip. 195705081986031002
Catatan:
Format ini dibuat 2 eksemplar. Satu eksemplar diisi oleh Ahli/spesialisainya, dua eksemplar lainnya oleh ahli di Jurusan.








Hasil Uji Lapangan
Validasi Peningkatan Kemampuan Berhitung Penjumlahan Melalui Metode Bermain Bintik-bintik Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di SLB Je’ne Tallasa Kabupaten Gowa.

	SUBYEK
	I
	T`
	

	
	I
	II
	
	
	

	C. 1
	2
	2
	4
	4
	16

	2
	2
	2
	4
	4
	16

	3
	2
	2
	4
	4
	16

	4
	2
	2
	4
	4
	16

	5
	2
	2
	4
	4
	16

	D. 6
	2
	2
	4
	4
	16

	7
	2
	2
	4
	4
	16

	8
	2
	2
	4
	4
	16

	9
	2
	2
	4
	4
	16

	10
	2
	2
	4
	4
	16

	
	20
	20
	
	


160

	
	20
	20
	
	

	
	400
	400
	800
	

	
	40
	40
	
80
	



n= 10 = 40                 
k= 2   = 40                             =  160
40= 80





  Ebel ( Azwar, 1997 : 106)



Dimana,
 Varians antara subyek yang dikenai rating

Varians eror, yaitu varians interaksi antara subjek (s) dan rater (r).

i     = Angka ranting yang diberikan oleh seorang rater kepada seorang subjek

R   = Jumlah angka ranting yang diberikan oleh seorang rater pada semua subjek

n    = Banyak subjek

k    = Banyaknya rater



n= 10 = 40                 
k= 2   = 40                             =  160
40= 80












Realibilitas rata-rata rating dari keduarater  tersebut    adalah: 
= ( 

() /  

= 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )

SEKOLAH	:	SLB Jenetallasa Kab. Gowa
TEMA	:	Diri Sendiri
KELAS / SEMESTER	:	II / 1
ALOKASI WAKTU	:	2 x 35 menit 

1.STANDAR KOMPETENSI
- Matematika:
Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10.
- IPA
Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya
- Bahasa Indonesia
Mengetahui nama dan fungsi anggota tubuh serta benda-benda di sekitar
2.KOMPETENSI DASAR
- Matematika:
Melakukan penjumlahan bilangan sampai 10.
- IPA
Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya
- Bahasa Indonesia
Mengetahui nama dan fungsi anggotatubuh



3.INDIKATOR
· Berhitung penjumlahan sampai 10
· Menyebutkan anggota tubuh dan kegunaannya.
4.TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah pembelajaran murid diharapkan dapat :
· Berhitung penjumlahan sampai 10
· Menyebutkan anggota tubuh dan kegunaannya.
5.MATERI PEMBELAJARAN
- Berhitung penjumlahan dan pengenalan anggota tubuh
6.METODE PEMBELAJARAN
- Bermain bintik-bintik
7.SUMBER DAN ALAT PEMBELAJARAN
· Sumber  :  buku Tematik  kls II SD yang relevan
· Alat	  : Bintik-bintik serupa dengan kartu domino yang dibaliknya bergambar anggota tubuh.
8.KEGIATAN PEMBELAJARAN
1) Kegiatan Awal
· Mempersiapkan murid
· Berdo’a bersama dan mengabsen murid
· Apersepsi


2)	Kegiatan Inti
Eksplorasi
· Guru mempekenalkan materi yang akan dibahas hari ini
·  Berikan satu set kartu bintik-bintik kepada siswa
· Acak kartunya dan letakkan di atas meja dengan kartu menghadap kebawah
· Tiap pemain mengambil satu kartu dan pemain yang angka paling rendah memulai permainan.
· Pemain mengambil sebuah kartu domino dan membuat angka dua digit dari satu kartu tersebut. Misalnya kartu yang memiliki 2 titik dan 4 titik menjadi angka 2 dan 4 kedua angka tersebut dibuat penjumlahannya maka hasil penjumlahannya adalah 6.
· Pemain yang berhasil menjawab akan memperoleh poin. Para pemain terus melanjutkan dan menjumlahkan poin-poin yang mereka peroleh.
· Pemain yang memperoleh poin yang lebih banyak adalah pemenangnya.
· Selanjutnya guru memperkenalkan gambar dibalik kartu
· Misalnya guru memperlihatkan gambar telinga maka murid bersama-sama memegang telinganya.
· Guru menjelaskan fungsi gambar anggota tubuh.
Elaborasi
· Guru membimbing murid dalam bermain bintik-bintik

Konfirmasi
· Guru menanyakan kembali pada sisiwa materi yang belum di mengerti
· Guru dan siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pahaman memberikan  penguatan dan penyimpulan 
· Guru menilai hasil kerja siswa
3).Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi pelajaran
- Memberikan nasehat kepada murid agar lebih giat lagi belajar dan memperbanyak latihan berhitung di rumah
- Mengakhiri pelajaran
9.PENILAIAN
1) Tes tertulis 

Gowa,      oktober 2013
Kepala Sekolah,						Peneliti,


Aisyah Gaffar S.Pd						Saiful
Nip: 196710092000122001					094504007

Nama 			:
Kelas			:
Kriteria penilaian	:
· Nilai 1  (satu) apabila murid menjawab dengan benar
· Nilai 0 ( nol) apabila menjawab dengan salah

Petunjuk soal
Hitunglah :
1. Berapa hasil penjumlahan dari:
1 + 1 =  …
2.	Berapa hasil penjumlahan dari:
2 + 1 = …
3.	Berapa hasil penjumlahan dari:
2 + 2 = …
4.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 1 = …
5.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 2 = …
6.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 3 = …
7.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 4 = …
8.	Berapa hasil penjumlahan dari:
4 + 4 = …
9.	Berapa hasil penjumlahan dari:
4 + 5 = …
10. Berapa hasil penjumlahan dari:5 + 5 =

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )

SEKOLAH	:	SLB Jenetallasa Kab. Gowa
TEMA	:	Diri Sendiri
KELAS / SEMESTER	:	II / 1
ALOKASI WAKTU	:	2 x 35 menit 

1.STANDAR KOMPETENSI
- Matematika:
Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 10.
- IPA
Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya
- Bahasa Indonesia
Mengetahui nama dan fungsi anggota tubuh serta benda-benda di sekitar
2.KOMPETENSI DASAR
- Matematika:
Melakukan penjumlahan bilangan sampai 10.
- IPA
Mengenal anggota tubuh dan kegunaannya serta cara perawatannya
- Bahasa Indonesia
Mengetahui nama dan fungsi anggotatubuh



3.INDIKATOR
· Berhitung penjumlahan sampai 10
· Menyebutkan anggota tubuh dan kegunaannya.
4.TUJUAN PEMBELAJARAN
Setelah pembelajaran murid diharapkan dapat :
· Berhitung penjumlahan sampai 10
· Menyebutkan anggota tubuh dan kegunaannya.
5.MATERI PEMBELAJARAN
- Berhitung penjumlahan dan pengenalan anggota tubuh
6.METODE PEMBELAJARAN
- Bermain bintik-bintik
7.SUMBER DAN ALAT PEMBELAJARAN
· Sumber  :  buku Tematik  kls II SD yang relevan
· Alat	  : Bintik-bintik serupa dengan kartu domino yang dibaliknya bergambar anggota tubuh.
8.KEGIATAN PEMBELAJARAN
2) Kegiatan Awal
· Mempersiapkan murid
· Berdo’a bersama dan mengabsen murid
· Apersepsi


2)	Kegiatan Inti
Eksplorasi
· Guru mempekenalkan materi yang akan dibahas hari ini
·  Berikan satu set kartu bintik-bintik kepada siswa
· Acak kartunya dan letakkan di atas meja dengan kartu menghadap kebawah
· Tiap pemain mengambil satu kartu dan pemain yang angka paling rendah memulai permainan.
· Pemain mengambil sebuah kartu domino dan membuat angka dua digit dari satu kartu tersebut. Misalnya kartu yang memiliki 2 titik dan 4 titik menjadi angka 2 dan 4 kedua angka tersebut dibuat penjumlahannya maka hasil penjumlahannya adalah 6.
· Pemain yang berhasil menjawab akan memperoleh poin. Para pemain terus melanjutkan dan menjumlahkan poin-poin yang mereka peroleh.
· Pemain yang memperoleh poin yang lebih banyak adalah pemenangnya.
· Selanjutnya guru memperkenalkan gambar dibalik kartu
· Misalnya guru memperlihatkan gambar telinga maka murid bersama-sama memegang telinganya.
· Guru menjelaskan fungsi gambar anggota tubuh.
Elaborasi
· Guru membimbing murid dalam bermain bintik-bintik

Konfirmasi
· Guru menanyakan kembali pada sisiwa materi yang belum di mengerti
· Guru dan siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pahaman memberikan  penguatan dan penyimpulan 
· Guru menilai hasil kerja siswa
3).Kegiatan Akhir
- Menyimpulkan materi pelajaran
- Memberikan nasehat kepada murid agar lebih giat lagi belajar dan memperbanyak latihan berhitung di rumah
- Mengakhiri pelajaran
9.PENILAIAN
2) Tes tertulis 

Gowa,      oktober 2013
Kepala Sekolah,						Peneliti,


Aisyah Gaffar S.Pd						Saiful
Nip: 196710092000122001					094504007

Nama 			:
Kelas			:
Kriteria penilaian	:
· Nilai 1  (satu) apabila murid menjawab dengan benar
· Nilai 0 ( nol) apabila menjawab dengan salah

Petunjuk soal
Hitunglah :
2. Berapa hasil penjumlahan dari:
1 + 1 =  …
2.	Berapa hasil penjumlahan dari:
2 + 1 = …
3.	Berapa hasil penjumlahan dari:
2 + 2 = …
4.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 1 = …
5.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 2 = …
6.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 3 = …
7.	Berapa hasil penjumlahan dari:
3 + 4 = …
8.	Berapa hasil penjumlahan dari:
4 + 4 = …
9.	Berapa hasil penjumlahan dari:
5 + 5 = …
11. Berapa hasil penjumlahan dari:5 + 5 =

DOKUMENTASI PENELITIAN
[image: ]
Peneliti sedang memperkenalkan aturan bermain bintik-bintik kepada murid MR
[image: ]
Peneliti sedang memperkenalkan aturan bermain bintik-bintik kepada murid SY
[image: ]
Peneliti memberikan latihan berhitung penjumlahan dengan memnggunakan metode bintik-bintik
[image: ]
Peneliti menjelaskan cara bermain bintik-bintik kepada anak yang masih keliru dalam bermain.

RIWAYAT HIDUP

	[image: G:\_DSC0981 copy.jpg]





(SAIFUL). Lahir di   LASSANG, 05 – NOVEMBER-1990, Anak Perama dari Dua bersaudara yang merupakan buah hati dari pasangan  Muhammad Saleh dan Rohani berdomisili di desa lassang kec. Polongbangkeng uatara  kab,takalar.
Mengeyang Pendidikan di tingkat (SDN LASSANG 1) pada tahun 2003, kemudian di lanjutkan ke tingkat (SMPN 2 POLUT) selesai pada tahun 2006, dan di lanjutkan ketingkat (SMAN 2 POLUT) pada tahun 2009. Sekarng penulis dalam proses penyelesaian study S1 Jurusan Pendidikan Luar Biasa dan insyaalah selesai di tahun 2015 ini.



DATA PRE TEST
Series 1	MR	SY	40	40	
DATA POST TEST
Series 1	MR	SY	70	80	
REKAPITULASI HASIL TES AWAL DAN TES AKHIR
TES AWAL 	MR	SY	40	40	TES AKHIR	MR	SY	70	80	Series 3	MR	SY	1
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